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tentang Tanil Anghutan Umum Massal Bus
Trans Metro Bundung: ¢) Peraturan Wahkota
Bandung Nomor 704 Tahun tentang Standar
Pelayanan  Mimmal  (SPM)  Pengoperasian
Trans Metro Bandung; 1) Pembentukan Unat
Pelaksana Tekms  Trans Meto Bandung
didiasarkan oleh Peraturan Walikota Bandung
Nonmer 265 Tahun 2008 tentang pembentukan
dan susunan orgamsast umit pelaksana tekms
pada lembaga tekms doerah dan dimas daerah
di lmgkungan daerah Kota Bandung

Permasalahan yvang dihadapi dapat dilihat dari

imdikator, sebagar bernikut -

L. Standar Kebrjakan © tidak ada jalur kKhusus
TMRB, sehagan besar shelter dibangun
lalan trotoar,  Kurangnyva  sarana  dan
prasarana - TMB,  Kuwangnyva  sosialisas
kepada masyarakat, shelter yvang  belum
terealisasy  kepada masvarakat;  jumlah
armada bis TMB yvang kurang:

2. Sumber  dava rendahnva  kesadaran

masvarakat untuk menggeunakan angkutan

Masal, kuiang optimalnya pengalokasian

dare dan pemenntah,

komumihast dengan berbagar orgamsasi

polaksana anehutan umum - oseperh

KROBUTRE KOBANTER. dan Tam-lam;

4 Kondis pohitk  dan ckonomn
Masvarahat  vang  menginginkan  scgala
sesuate cepat dan mudah, febih memihih
hendaraan pnibady Karena dianggap lebih
cleknt dan ehisien: kurangnva  peranan

dalam pemerataan

Lk

sostal,

I'IL'!ITL'[I]]I;I'I
pembangunan

Berdasarkan masalah tersebut maka
judul  penchtian adalah *Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan
Trans Metro Bandung™. Bertolak dan latar
belohang  diatas,  maka  vang  menjad
permasalahan vag akan dibahas adalah - faktor
apa saga vang mempengaruhn kebyakan TMB?
Ape saia vang menpadr faktor pendukung
dibuatnyva kebnyakan Trans Metro Bandung?
Apakah  kebyakan  Trans Meuo Bandung
menjadi solust kemacetan di Kota Bandung ?

1.2 Tujuan Khusus
Mengidenutikast  faktor  apa saja yang
menvebabkan kemacetan di Kota Bandung:
menganahsis kebyakan Trans Metro Bandung
dan  menganahsis  pengaruh  kebijakan
terhadap solust kemacetan,

1648

tian _
teorilis, penelitian ini

arapkan dapat menambah pu:ngcmbangan.
il khususnya Ilmu Administras;
oleh langsung dari Japangan
lart fenomena yang

1.3Urgensi Pencli
Sccara

pmgcluhu.m,

Negara yang diper
kan solusi ¢

dan menemu '
terjad mengenal [aklor- .f:lklor yang
mempengaruhi kebyakan  Trans Mc;m

ktis, hasil penehitian iny

ndung. Sccara pra !
i i dapat membert  manfaat  bag

diharapkan
penulis untuk memperkaya dan menambah

wawasin

BAB I1 '
STUDI PUSTAKA

2.1Fokus Penclitian
Fokus penelian yang akan dilakukan

adalah tentang anahisis faktor-faktor

penulis Zoilie
vang mempengaruhi kebrnakan Trans Metro
fiandung Tujuan dan peneliian penulis

ahut faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhy  kehijakan Irans  Metro

Bandune ( INMB). maka penulis membutuhkan
- | -

waty landasan teon atau kerangka pemikiran

vang  penulis cunakan  yang menjadr tolak

ukur dalam peneliman Kerangka berpikir

konseptual tentang
herhubungan  dengan
telah dodentifikasi

ingin menget

merupakan  model

baganmana - teort
berbagar  laktor  yang
sebagar masalah yang penting.

Kebnakan secara epistimologr 1stilah

kebyakan  berasal dan Bahasa  Inggns
spolicy™. Akan - tetap kebanyakan  orang
berpandangan.  halwa  istilah kebijakan
senannasa  disamakan dengan 1stilah
kebyaksanaan  Padahal - apabila  dicermat

berdasarkan tata bahasa, 1stilah kebryjaksanaan
berasal dan kata “windom’” Heclo (1972).
Heclo menggunakan isnlah kebyakan secara
rangkatan  tindakan
hidak bertindaknva

luas, vakm  schagai

pemermtah atau
pemenntah atas sesuatu masalah. Jadi lebih

luas dan tindakan atau keputusan  yang
bersitat  khusus. Defimst m dapat
diklasifikasikan  sebagar  decision miaking,
yaitu apa vang dipithih oleh pemermtah untuk
mengatasi suatu masalah pubhk, baik dengan
cara melakukan suatu tindakan maupun untuk
tidak  melakukan  suatu  tindakan.  dengan
demikian kebiakan merupakan arah tindakan
vang mempunyar maksud vang  ditetapkan
oleh seorang aktor atau sejumlah aktor dalam
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p halasa latin: menjade polica yang
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ylen Bt
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wdian ditenemabkan ke dalam
Le;l.:\ | Indonesia yang artinya
haltass i
~pehijakan
_“'I‘:irit‘h dalam Suyatna (2009 : 3)
Ilrw.cnmhk;m detinisy kebijakan,
whk
I-T-;llu.n benkut . :
;: llfjﬂl*"" adalah Scrangkaian
chijaks

. tafan yang  diusulkan sescorang,
o ok atau  pemerintah dalam
Iwlnml]Iin«ukum_’,:m tertentu  dengan
un iukkan kesulitan-kesulitan dan
"w""u{knmn-Lvmunukiu:m usulan
“ml'l;::i-\am;mn tersebut dalam rangka
::::::';lpni tujuan tertentu,
vefist  lamn mengenay Kebyakan
\l1|l|.v.u1:u|.l..|k.:|- oleh Anderson
suyatna (2009 3 babwa ‘
ll\c-hii:t}-.:m adalah 'st‘l‘:'l]lﬂk:.“““
findakan  yang mempunyai - tujuan
ertentu yang thikuti dan dilaksanakan
oleh seorang pelaku atau sekelompok
claku  puna  memecahkan  suatu
2mkulﬂh tertentu, )
Berkatan dengan defimst d atas, dapat
durtikan  hahwa kebnakan  pemenintah
memudl adanyva orgamsast aau pelaku
pemerintah
tndakan

dalam

berusaha
untuk

oreanisas

melakukan

vang
nyata

mencapal tupuan - pemenntah - dalam
memecahkan suatu persoalan
2.3 Implementasi I(chiinlmr{

1. Definisi Implementasi
Implementas merupakan
tetjemahan dari kata
implemientanen, berasal dan kata
kerga do o mplemont Menurut
Webster's  Dictionary  dalam
Tachjan (2008 23), kata o
miplement  berasal - dari bahasa

{ ¥
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alisasy Sentraliv

A5 lan

. DefR

fmptmuwm:rinn a5 la cqy
o1, acomplist, ﬁr{,"ig

Produee
) complege,
Makwdnya : memlfaw:

mengemukakan
'Mmplementas,
Seeara e

itu dapay dimaksudkap
Suatu  aktivitay yYang
denpap Penyelesaian
Pekerjaan dengan
sirana (alat)
hasil,

trtaliap

Siaty
Pengounagy,
untuk memperolely

nisi Implementasj

Kebijakan
Sehualy keby

akan udal

akan
membiky ary tanpa adanya sugry
Upaya  melaksanakap kebyakan
secara bak Walaupun  sya14

kebijakan memlik,

SUatu program
yang bagus, 1e

ap1 apabila ndak

diumplementasikan maka  akan
menjadi suatu hal Yang sia-sia
Implementas) kebijakan

merupakan  tahap yang  krusial
dalam  proses kebyakan  publik.
suatu  program  kebyakan  harus
dumplementasikan agar
mempunyar dampak atau tuyuan
yang dunginkan

Berkanan dengan hal di aas,

dapat dikatakan bahwa
implementas kebijakan
merupakan aspek yang sangat

penting dan  keseluruhan proses
kehyakan Udoji dalam Wahab
(2008 : 59) dengan
mengemukakan. balwa
Pe‘.lahksannun kebijakan adalah

sesuatu  yang penting, bal:lf:m |
mungkin jauh lebih  penting

legas
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daripada pembuatan kebijakan.
Kebijakan-kebijakan akan
schedar  berupa impian  atau
rencana bagus yang tersimpan
rapi dalam amip kalau tidak
diimplementasikan

rpandang  Jdalam  detinis
yany luas implemenas kehbijakan
merupaban ilat admanistrass
hukum dimana herhagar
aktor pelaku, orgamisasi, prosedur
dan tchiik yang hekerja bersama-
sama untuk mengalankan kehjakan
guna merady dampak atau tupuan
yang dunginkan

Masmanian dan Sabatier

dalam  Widoda (2009 :  ¥8)
mengemukakan, bhahwa
mplementas: ketigakan sehagat

Pelaksanaan keputusan

kebijakan dasar, biasanya dalam
bentuk undang-undang. pamun
dapat pula berbentuk perintah-
perimtah atau keputusan-
heputusan thschutaf yang
penting atau  heputusan badan
peradilan. Lazimnya, keputusan
terschut mengidentifikasihan
masalah  yang  ingin  diatasic
menvehuthan sccara tegas
TUJUAN ALAL SASATAn yang ingin
dicapai, dan  berbagai  cara
untuk  menstrukturhan  atau
mengatur proses
implementasinya.

2.4. Model Implementasi kebijakan

Model Donald S, Van Meter dan Carl F.

Van Horn

Van Meter  dan Van  lom

dalam Subarsone (2005) menjelaskan bahwa

ada & vanabel sang mempengaruhy kinerja

implementas v yitu

1) Stamdar Jdan sasaran kebrjakan

Standar Jdun sasaran hebijakan harus jelas dan
rerubur,  schingga Ddak memmbulkan
nterpretas yang  dapat menvehabhan
tenjadinya hontlh  di antara para agen
imp

2) Sumber dava

Kebiakan perlu didukung oleh sumber dava
barh ifu sumber daya manusia mauspun
sumber dava non manusia.

TCHAs)

1) Komunikas antar  OTEANSES don

tan akuvit3s
mm%‘ gai kasus 'm:.".r:l“f" schal,
program rerkadang peria dulikung dan
dikoordinasikan demgz2n s lasn agar
tereapi yeherhasilan yan2 dn

4j Karatershik agen pelaksana
Scyauhmana kelompok -kelompok u_-p.:, o
memberikan dukungarn hag implementay

kehijakan

Termasuk  dadalamnys karateristh  para
partiiipen yakai mendukung atau menclak
kemudian 2 hagaunana  wifal  opirg

publik vang ada & bnghkungan dan spakak
mendukung implementas

clire  poh
kebnakan
5) Kondis sosial, chonomi dan politk
Kondis: sostal. ekonemy dan politd mencakup
sumber dava ekonomi hin ungan yang
dapat mendukung kcherhasilan
entasi kehjakan
wst implemnenton

mmplc
6) Disp
[isposisi implementor mencakup tiga bl
penting. ya'u

a respons umplementor
g akan  memper )
untuk melakssnakan ke

b, kogmst yakni panshamannys terbadap
kehipakan

¢ Infensitas isposist  unplementor  yakm

mlik ot

preferenst  milai - yang

implementor

BAR I

METODE PENFLITIAN

3. 1. Pendchatan penclitian

Pendekatan i menggunkan ¢

penchinan kualitanf karena akan menyu

nte

ghap

masalah vang terjadi o permint ah hota
Bandung. permibhan lokas penelinan karena
Kota Handung merupakan kota besar dan
sumber  homacclan  yang  cukup fngg
schi dant sis1 fermasportast  lerkhusas
transporias  umum  kota Handung  mash
memerlukan penataan sedermkian rups karena
perm. han  kota  besar  yang  <Cukup
kompleas

3.2 Desaun Penclitian

Metiade penclinan desknptil anal
dengan pendekatan kuahtant, penelmian ya
digunakan sdalah  pendckatan penelitian
kualitanf, dunana untuk memaham fenomena

tentang apa yang diolami olch  subjek

I embaga Penclisian Universitas Pasundan
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